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ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, TOTAL ASSET TURNOVER (TATO) TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013 – 2017  Wandi Sarwanto1, Kardinal2 Jurusan Manajemen STIE Multi Data Palembang 1wandisarwanto@mhs.mdp.ac.id, 2kardinal@stie-mdp.ac.id   ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, total asset turnover (TATO) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2013 – 2017. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode tahun 2013 – 2017. Sampel penelitian yang diwakili dengan purposive sampling sebanyak 15 perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan sedangkan likuiditas berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan, solvabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan, dan total asset turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  Kata kunci: profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, tato, nilai perusahaan      ABSTRACT This study aims to determine how the effect of profitability, liquidity, solvency, total asset turnover (TATO) on the value of companies in manufacturing companies listed on the Indonesia stock exchange in the period 2013 - 2017. The population in this study is all manufacturing companies listed on the Indonesian stock exchange the period of 2013 - 2017. The research samples were represented by purposive sampling of 15 companies. The analytical method used is multiple linear regression. The results showed that profitability had a significant positive effect on firm value while liquidity had a significant negative effect on firm value, solvability had a significantly negative effect on firm value, and total asset turnover (TATO) had no effect on firm value.  Keywords: profitability, liquidity, solvency, tato, value of companies
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 1. Pendahuluan  Pada saat ini hampir sebagian besar negara-negara di dunia termasuk Indonesia mempunyai banyak sekali investasi bisnis yang menjanjikan untuk menambah pendapatan salah satunya yakni investasi pasar modal seperti tabungan saham ataupun obligasi. Investasi ini merupakan alternatif  bagi perusahaan yang membutuhkan dana dalam memperoleh pembiayaan penjualan dari kegiatan operasi (Filbert, 2016. h. 47).  Akhir-akhir ini, perdagangan ekonomi sangat kompetitif dimana para pemasar bersaing untuk mendapatkan posisi market place puncak di pangsa pasar seperti di Indonesia dimana pertumbuhan ekonomi didukung dengan pertumbuhan penjualan produk di setiap sektor industri.  Berikut tabel yang menunjukkan perkembangan PDB ekonomi Indonesia dalam beberapa tahun terakhir di setiap sektor sebagai berikut :  Tabel 1.1 PDB Ekonomi Indonesia Periode 2013 – 2017 Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 Beredar 2016 Manufacturing industry 6.26 5.62 4.37 4.64 4.33 4.29 4.21 20.51 Agriculture, forestry, & fishery 
3.96 4.59 4.20 4.24 3.77 3.25 7.12 13.45 
Wholesale & retail trade, cars & motorcycles reparations 
9.66 5.40 4.81 5.18 2.59 3.93 4.77 13.19 
Construction 9.02 6.56 6.11 6.97 6.36 5.22 6.26 10.38 Mining and Quarrying 4.29 3.02 2.53 0.43 -3.42 1.06 -0.49 7.20 Transportation and warehousing 8.31 7.11 6.97 7.36 6.68 7.74 7.65 5.22 Finance and insurance 6.97 9.54 8.76 4.68 8.59 8.90 5.73 4.20 Public adm, defense, and compulsory social security 
6.43 2.13 2.56 2.38 4.63 3.19 0.58 3.86 
Information and communication 10.02 12.28 10.39 10.12 9.69 8.87 9.10 3.62 Education 6.68 8.22 7.44 5.47 7.33 3.84 4.11 3.37 Accommodation, food and beverages 
6.86 6.64 6.80 5.77 4.31 4.94 4.68 2.92 
Real estate 7.68 7.41 6.54 5.00 4.11 4.30 3.67 2.81 Other service 8.22 5.76 6.40 8.93 8.08 7.80 8.01 1.71 
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 Business service 9.24 7.44 7.91 9.81 7.69 7.36 6.80 1.70 Electricity and gas 5.69 10.06 5.23 5.90 0.90 5.39 1.60 1.15 Health and social activities 9.00 7.97 7.96 7.96 6.68 5.00 7.13 1.07 Water, waste management, cesspit, and recycling 
4.73 3.34 3.32 5.90 0.90 5.39 1.60 0.07 
Gross Domestic Product 6.17 6.03 5.56 5.01 4.88 5.02 5.01 100.00 Sumber : BPS, diakses pada 22 agustus 2018  Dari gambar diatas ini membuktikan bahwa penyumbang terbesar PDB Indonesia berasal dari sektor industri manufaktur walaupun dalam beberapa tahun terakhir sejak tahun 2011, nilai industri manufaktur terus menurun tetapi  industri manufaktur terus berperan dalam meningkatkan PDB dan sebagai penggerak aktivitas ekonomi Indonesia dengan harapan dapat meningkatkan perekonomian negara tersebut.  Salah satu perusahaan manufaktur yang memiliki prospek kinerja yang bagus dalam beberapa tahun kedepan adalah yang dialami osleh perusahaan Indofood dimana mereka membukukan kinerja di tahun 2014 tumbuh sebesar 55,2 persen dari tahun 2013 hal ini juga didukung dengan kepemilikan keluarga perusahaan yang ada kaitannya dengan nilai perusahaan, kebijakan yang dikeluarkan perusahaan akan mempengaruhi kepercayaan investor juga. (berbagai sumber, 2018).  Berdasarkan uraian serta penelitian sebelumnya di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, total asset turnover (TATO) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017”  2. Landasan Teori 2.1 Profitabilitas Pengertian profitabilitas berdasarkan pendapat para ahli yakni menurut Kasmir profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (2014, hal. 196), sedangkan pendapat lain menurut Saidi (2004) dalam Antoni (2016) profitabilitas yakni kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada periode tertentu.  Rasio ini dibutuhkan oleh para investor dalam mengetahui keefektifan dan keefisienan perusahaan dalam mengelola modal perusahaan hubungan pada variabel ini akan muncul dengan asumsi ketika semakin tinggi keuntungan yang diperoleh perusahaan maka akan semakin tinggi kesempatan investor untuk menanamkan modal ke dalam bagian perusahaan dan hal itu berlaku pula pada nilai perusahaan yang akan diperoleh.  Indikator pengukuran rasio likuiditas dalam penelitian ini adalah current ratio dengan rumusnya: (Kasmir, 2014:135).
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ܥܴ = Aktiva lancarHutang lancar  2.2 Likuditas Likuiditas ialah rasio mengukur bagaimana kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek. Rasio ini dipryeksikan dengan rasio lancar yang merupakan rasio untuk mengukur kemmapuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo (kasmir, 2014, hal. 134).  Indikator pengukuran rasio likuiditas dalam penelitian ini adalah current ratio dengan rumusnya: (Kasmir, 2014:135).  
ܥܴ = Aktiva lancarHutang lancar  2.3 Solvabilitas Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Pendapat lain tentang solvabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka Panjang apabila perusahaan dibubarkan/dilikuidasi (Kasmir, 2014, hal. 151).  Indikator rasio yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah debt to equity ratio atau DER dengan rumus: (Kasmir, 2014:158)  
ܦܧܴ = Total hutangModal (݁ݍݑ݅ݐݕ) x100%  2.4 Total Asset Turnover (TATO) Rasio pengelolaan aset akhir, rasio perputaran total aset mengukur perputaran semua aset perusahaan dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset (Brigham dan Houston, 2010 hal 139). Nilai total asset turn over yang tinggi akan mengambarkan semakin efektif penggunaan aktiva oleh perusahaan dalam penjualan tinggi, penggunaan aset tersebut akan ditunjukkan dengan meningkatnya harga saham perusahaan di pasar modal (Utami, 2016).  Rumus yang digunakan dalam rasio ini: (Kasmir, 2014:186)  
ܶܣܱܶ =  ݈ܵܽ݁ݏܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏݏ݁ݐ  2.5 Nilai Perusahaan Nilai perusahaan menunjukkan gambaran kepada manajer mengenai persepsi investor mengenai kinerja masa lalu dan prospek perusahaan di masa yang akan datang (Brigham dan Houston, 2003) dalam Rahmanda (2014). 
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Indikator pengukuran variabel dalam penelitian ini yaitu Tobin’s Q Ratio dengan rumus: Klapper & Love dalam  Haosanna (2012).  
Tobinᇱs Q = Nilai pasar ekuitas + Total hutang Total aktiva   Dengan ketentuan : Nilai pasar ekuitas = Harga saham per lembar x Jumlah saham yang beredar  Menurut Sudiyanto dan Puspitasari (2010 : 14) dalam Setyawan budi (2016) interpretasi dari skor tobin’s q adalah sebagai berikut: 1. Tobin’s q < 1, artinya menggambarkan bahwa saham dalam kondisi undervalued. Manajemen telah gagal dalam mengelola aktiva perusahaan. Potensi pertumbuhan investasi rendah. 2. Tobin’s q = 1, artinya menggambarkan bahwa saham dalam kondisi average. Manajemen stagnan dalam mengelola aktiva. Potensi pertumbuhan investasi tidak berkembang. 3. Tobin’s q > 1, artinya menggambarkan bahwa saham dalam kondisi overvalued. Manajemen berhasil dalam mengelola aktiva perusahaan. Potensi pertumbuhan investasi tinggi.  Berdasarkan penjelasan diatas, maka investor yang akan mengejar capital gain dapat mengambil keputusan untuk membeli, menahan, atau menjual saham yang dimilikinya. Tobin’q didasarkan pada pandangan bahwa nilai passer modal merupakan nilai keseluruhan modal terpasang dan insentif yang diinvestasikan.  Dari hasil teori yang dikemukakan di atas maka peneliti ingin menggunakan peta pemikiran yang diharapkan untuk mempermudah pemahaman terhadap permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut :   
 
 
 
 
 
 
Sumber : Diolah Penulis, 2018 
Keterangan :   Secara parsial 
Secara simultan 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Profitabilitas 
Nilai Perusahaan 
TATO 
Solvabilitas 
Likuiditas 
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 Dengan adanya kerangka pemikiran di atas maka peneliti ingin memberikan gambaran peneltian secara parsial maupun simultan dengan mengidentifikasikan bahwa variabel independen terdiri atas profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, total asset turnover (TATO), sedangkan variabel dependennya yaitu nilai perusahaan.  3. Metodologi Penelitian Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif yaitu untuk membuktikan hubungan antara Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, TATO, dan nilai perusahaan.  Objek penelitian yang akan diteliti adalah untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, TATO terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017. Subjek penelitian yang akan diteliti adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013 – 2017.   Dalam Penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2013 – 2017 yakni berjumlah 166 perusahaan. Sampel yang dipilih menggunakan metode purposive sampling yaitu Berdasarkan berbagai kriteria pemilihan sampel, didapat jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 15 perusahaan dan klasifikasi perusahaan dimuat di BEI.  Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi karena Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah jenis data sekunder yang berupa catatan atas laporan keuangan tahunan perusahaan yang tersusun serta ditampilkan/dipublikasikan di bursa efek Indonesia. Pengolahan data dengan persamaan regresi berganda, uji asumsi klasik, serta uji t dan uji F.  4. Hasil dan Pembahasan Berikut ini tabel yang menggambarkan hasil pengolahan data untuk uji regresi linear berganda: Tabel 4.1 Model Summary  
 Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018  Hasil dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,607. Hal tersebut menjelaskan bahwa adanya korelasi antara variabel ROE, CR, DER, dan TATO terhadap TOBIN’Q. angka R square menunjukkan angka sebesar 0,369 dengan nilai Adjusted R Square yakni 0,327. Hal ini dapat dilihat bahwa 32,7% varian dari TOBIN’Q bisa dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan sisanya yaitu 67,3% dapat dijelaskan oleh variabel lain. Persamaan Regresi Linear Berganda hasil pengolahan data yaitu pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Uji Regresi Linear Berganda  
 Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018  Berdasarkan tabel diatas, diketahui persamaan regresi linear berganda di bawah ini: Ln TOBIN’Q = 0,092 + 0,112 Ln ROE – 0,270 Ln CR – 0,287 Ln DER +     0,046 Ln TATO  melalui persamaan regresi linear berganda tersebut menggambarkan jika nilai variabel ROE, CR, DER, TATO sama dengan 0 maka variabel TOBIN’Q sebesar 0,092. Koefisien regresi untuk variabel ROE sebesar 0,112 artinya jika terjadi peningkatan sebesar 1% pada ROE akan menaikkan TOBIN’Q sebesar 0,112%. Koefisien regresi untuk variabel CR sebesar – 0,270 yang menyatakan bahwa jika terjadi kenaikkan sebesar 1% pada CR maka akan menurunkan TOBIN’Q sebesar 0,270%. Koefisien regresi untuk variabel DER sebesar – 0,287 menyatakan bahwa jika terjadi kenaikkan sebesar 1% pada DER maka akan menurunkan TOBIN’Q sebesar 0,287%. Koefisien regresi untuk variabel TATO sebesar 0,046 artinya jika terjadi kenaikkan sebesar 1% pada TATO akan menaikkan TOBIN’Q sebesar 0,046%.  Hasil uji t dapat diketahui bahwa ROE memiliki ݐ௛௜௧௨௡௚ 2,929 > ݐ௧௔௕௘௟ 2,00030, dengan nilai sig. 0,005 < 0,05, maka H0ଵ ditolak dan Hܽଵ diterima, yang berarti ROE secara parsial berpengaruh signifikan secara positif terhadap nilai perusahaan. CR memiliki nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ -2,721 > ݐ௧௔௕௘௟ -2,00030 dengan nilai sig. 0,009 < 0,05, maka H0ଵ ditolak dan Hܽଵ diterima, berarti CR secara parsial berpengaruh signifikan secara negatif terhadap nilai perusahaan. DER memiliki nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ -3,674 > ݐ௧௔௕௘௟ -2,00030 dengan nilai sig. 0,001 < 0,05, maka H0ଵ ditolak dan Hܽଵ diterima, dengan arti bahwa DER secara parsial berpengaruh signifikan secara negatif terhadap nilai perusahaan. TATO memiliki nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ 0,843 < ݐ௧௔௕௘௟ 2,00030 dengan nilai sig. 0,402 > 0,05, maka H0ଵ diterima dan Hܽଵ ditolak, artinya TATO secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  Berdasarkan hasil pengujian uji F dapat dinyatakan bahwa ܨ௛௜௧௨௡௚ sebesar 8.758 dengan ܨ௧௔௕௘௟ dicari menggunakan tabel distribusi F dengan tingkat signifikan α = 0.05, hasil tersebut diperoleh ܨ௧௔௕௘௟ sebesar 2.53. dengan begitu hasil uji F dapat dinyatakan dengan ܨ௛௜௧ >  ܨ௧௔௕௘௟ yaitu 8.758 > 2.53 dan signifikan di angka 0,000 < 0,05. Sehingga didapat simpulan bahwa H0ଶ ditolak dan Hܽଶ yang diterima berarti bahwa secara simultan variabel Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turn Over (TATO) bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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 Tabel 4.3 Uji F 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018  4.1 Pembahasan 4.1.1  Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan uji t dapat disimpulkan bahwa ROE memiliki ݐ௛௜௧௨௡௚ 2,929 > ݐ௧௔௕௘௟ 2,00030, dengan nilai sig. 0,005 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ROE secara parsial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  Hasil ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan Setyawan (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan data periode 2011 – 2015.  4.1.2  Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa CR memiliki nilai ݐ௛௜௧௨௡  -2,721 > ݐ௧௔௕௘௟ -2,00030 dengan nilai sig. 0,009 < 0,05 maka artinya CR secara parsial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2016) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan data periode 2011 - 2015.  4.1.3  Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat dilihat bahwa DER memiliki nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ -3,674 > ݐ௧௔௕௘௟ -2,00030 dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 maka artinya DER secara parsial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2016) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan data periode 2011 - 2015.  4.1.4 Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Nilai Perusahaan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa TATO memiliki nilai ݐ௛௜௧௨௡  0,843 < ݐ௧௔௕௘௟ 2,00030 dengan nilai sig. 0,402 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa TATO secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Astutik (2017) dengan menunjukkan bahwa TATO berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan data periode 2012 – 2014.   4.1.5  Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat Secara Simultan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa hasil uji F dapat dinyatakan dengan ܨ௛௜௧ >  ܨ௧௔௕௘௟ yaitu 8.758 > 2.53 serta signifikan di nilai 0,000 < 0,05 yang berarti secara simultan variabel ROE, CR, DER, dan TATO secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan ileh Astutik (2017) yang menyatakan bahwa variabel ROA, CR, SG, DER, dan TATO secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara signifikan.  5. Kesimpulan dan Saran 5.1 Kesimpulan Secara parsial variabel ROE berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan artinya peningkatan ROE dapat meningkatkan nilai perusahaan. Kemudian, variabel CR secara parsial berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan artinya CR dapat memberikan kenaikan terhadap nilai perusahaan, variabel DER berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan artinya peningkatan DER dapat mendukung nilai perusahaan, dan variabel TATO secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan Sedangkan secara simultan variabel ROE, CR, DER, dan TATO secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  5.2 Saran Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan masukan berupa: 1. Bagi perusahaan manufaktur Bagi manajer akan membahas variabel lain pengaruh  nilai perusahaan. Selain dari variabel-variabel ROE, CR, DER, dan TATO, sehingga dapat menyusun pengambilan keputusan yang tepat dalam menjalankan kegiatan perusahaan. 2. Bagi peneliti selanjutnya Bagi peneliti lain tidak hanya menggunakan variabel penelitian ini saja, sehingga dapat menambahkan variabel lain atau menambah jumlah sampel penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih baik.  Daftar Pustaka 
Augustin, N. C. 2016. Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang dan Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan. Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2015. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah. Surakarta.  Astutik, Dwi. 2017. Pengaruh aktivitas rasio keuangan terhadap nilai perusahaan (studi pada industry manufaktur yang listing di bursa efek Indonesia tahun 2012-2014).  Abdul, Halim. 2015. Auditing: dasar-dasar audit laporan keuangan, Edisi Kelima, Yogyakarta: Unit penerbit dan percetakan STIM YKPN
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